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Kata Pengantar Editor:   
Sekapur Sirih 

 

Puluhan ribu tahun pada masa silam, bahasa Melayu Purba telah menjadi 

penghubung antara bangsa Nusantara dengan masrakarakat Asia, suku Aborigin 

Australia, suku Dayak-Indian Amerika, dan masyarakat Afrika. Bahkan, perdagangan 

kapur Barus untuk pengawet mumi raja-raja Mesir telah terjadi antara masyarakat 

Barus di Aceh dengan negeri Mesir kuna. Pada perkembangannya, Bahasa Melayu 

kuna kemudian digunakan kerajaan Jawa untuk komunikasi politik internal dan 

pengendalian negeri taklukan seperti negeri kuna di Vietnam dan Kamboja yang 

bernama negeri Funan dan Chenla sekitar Abad I—VI.  

Sampai era Majapahit bahasa Melayu masih berperan sebagai bahasa politik 

untuk pengendalian Tanah Melayu dan wilayah Patani Thailand Selatan. Menjelang 

kemerdekaan Indonesia, bahasa Melayu dikukuhkan sebagai Bahasa Indonesia pada 

peristiwa Sumpah Pemuda. Menjelang Perang Dunia II, Amerika mengajarkan bahasa-

bahasa Asia Tenggara, termasuk Bahasa Indonesia, untuk para prajuritnya dalam 

rangka pemenangan perang.  

Pada era modern Abad XXI Bahasa Indonesia telah diajarkan  di berbagai 

penjuru dunia. Akan tetapi hal itu semua belum mampu mengangkat Bahasa Indonesia 

menjadi bahasa internasional. Untuk itu, berbagai usaha perlu dan sedang dilakukan 

untuk memoderenkan dan memasyarakatkan Bahasa Indonesia di kancah 

internasional. Patut dicatat dengan bangga bahwa lembaga bahasa nasional di Jakarta 

telah mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur asing (BIPA). Hal 

tersebut akan menjadi penyemangat bagi para  ias na dan pengembang Bahasa 

Indonesia di dalam dan luar negeri. 

Berbagai  ias  bahasan dapat dicermati dalam seminar ini. Mulai dari kajian 

 ias na ic, kesusasteraan, pembelajaran BIPA, aspek budaya dalam Bahasa Indonesia, 

politik bahasa nasional,  sampai pada  ias   pendidikan karakter yang sekarang menjadi 

pembicaraan hangat di tengah merosotnya moralitas bangsa-bangsa di dunia.  Kajian-

kajian tersebut dimaksudkan sebagai pemicu dan pemacu semangat  ias na Bahasa 

Indonesia dalam memperkenalkannya ke masyarakat global. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada “Pejuang 

Bahasa Indonesia” yang telah mengenalkan dan mengajarkannya di dalam dan luar 

negeri. Juga disampaikan penghargaan yang tinggi untuk para penyumbang pemikiran 

dalam seminar ini, baik penulis makalah maupun peserta biasa. Semoga Bahasa 

Indonesia  ias menjadi bahasa internasional dan Tuhan menguatkan potensi itu.  

 

Tim Editor  
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Kata Pengantar 
Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

 

Puji syukur kepada Tuhan YME Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Universitas Jember telah menyelenggarakan seminar nasional yang 
ketiga dengan tema “Bahasa, dan Sastra Indonesia dalam Konteks Global”. Seminar ini 
dilatarbelakangi adanya bentuk refleksi perkembangan bahasa dan sastra Indonesia di 
era globalisasi. Perkembangan tersebut akan banyak ditentukan oleh tingkat kemajuan 
masyarakat dan peranan yang strategis dari masyarakat. Oleh karena itu, Seminar ini 
melihat dari sisi peminatan bahasa dan sastra Indonesia dari konteks global, politik 
bahasa dan Sastra Indonesia dalam konteks global, BIPA, problematika pembelajaran 
dan pendidikan karakter pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam konteks 
global, wacana identitas keindonesiaan dan pengembangan industri kreatif berbasis 
bahasa dan sastra di era global.  

Oleh karena itu, seminar ini dihadiri oleh banyak dosen, guru, badan bahasa, 
alumni, dan mahasiswa  yang turut berpartisipasi memberikan sumbangsih pemikiran 
serta juga melakukan presentasi sebagai pemakalah sesuai tema yang dipilih. 
Terimakasih kepada semua pemakalah dan peserta seminar yang telah berkontribusi 
pemikiran  dalam seminar ini. 

Hal yang perlu kami sampaikan bahwa di dalam proses globalisasi, posisi yang 
harus diambil bukan sebagai objek perubahan, melainkan harus menjadi subyek. 
Bahasa dan sastra (Indonesia) amat potensial menjadi bahasa dan sastra yang 
diperhitungkan di dalam kancah global. 

 
Jayalah bahasa dan Sastra Indonesia! 

 

 

Furoidatul Husniah, S.S., M.Pd. 
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Kata Pengantar  
Dekan FKIP Universitas Jember 

 
Membaca Ulang Posisi Bahasa dan Sastra Indonesia di Era Global 

  

Segala puji dan rasa syukur mari kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
mengumpulkan kita semua pada acara Semnas ke-3 ini dengan penuh sungguh-
sungguh untuk berbagi dan silaturahim dalam konteks akademik. Tematik seminar 
ini begitu kontekstual dan relevan, khususnya dalam menyongsong era global.  

Posisi bahasa Indonesia saat ini di wilayah ASEAN patut diperhitungkan. 
Karena dari 10 anggota ASEAN sedikitnya ada empat negara yang menggunakan 
bahasa Indonesia. Hal ini kemudian yang menjadi dasar yang kuat dijadikannya 
bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional masyarakat ASEAN. 

Dari 500 juta lebih penduduk ASEAN, 300 juta diantarany menggunakan 
bahasa Indonesia. Ada empat negara Malaysia, Brunai sebagian masyarakat 
Thailand dan sebagian masyarakat Filipina telah menjadikan bahasa Indonesia 
menjadi bahasa yang harus dikuasai”. Namun,  pendekatan keilmuan dan teknologi 
perlu juga dilakukan agar penggunaan bahasa Indonesia menjadi bahasa 
internasional Asia tidak hanya sekedar menjadi wacana. Menurutnya, pendekatan 
ini sangat diperlupan mengingat sedikitnya masyarakat Indonesia yang bepergian ke 
luar negeri. 

Dari 220 juta jiwa penduduk Indonesia tidak lebih dari 15 persen dalam 
setahun yang suka bepergian ke luar negeri. Ini justeru akan semakin melemahkan 
persebaran bahasa Indonesia dimasyarakat ASEAN. Berbeda halnya dengan 
masyarakat Thailand dan Singapore. Mereka datang dan jalan-jalan ke Indonesia 
tidak hanya dalam hitungan tahun bahkan banyak yang menghabiskan weekend di 
Bali. 

Tentunya, saya sampaikan terimakasih atas partisipasi dan kontribusinya para 
hadirin, sahabat, dan insan cendekia dalam seminar nasional ini. Semoga hasil atau 
buah pemikiran dari agenda ini dapat bermanfaat bagi publik, nasional maupun 
global. 

 

 

 

Prof. Dr. Dafik, M. Sc., Ph. D.  
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Dialog Sunyi: 

Bahasa dan Sastra Indonesia dalam Konteks Global 

Oleh: Berthold Damshäuser 

 

Prolog 

Mengapa harus “Dialog Sunyi”? Demikian kiranya hal yang tepat untuk 

menandai pertemuan batin saya dengan panitia seminar nasional ini melalui 

pertanyaan-pertanyaan via email seputar bahasa dan sastra Indonesia dalam konteks 

global. Saya berharap jawaban-jawaban yang ada dalam tulisan ini dapat menjadi 

pemantik diskusi yang mencerdaskan dan menjernihkan. Tulisan ini saya awali dengan 

penjelasan orientasi dan motivasi saya belajar bahasa Indonesia. Hubungan saya 

dengan Indonesia dapat dikatakan terjadi secara kebetulan. Saya sendiri cenderung 

menganggap kebetulan itu dekendalikan oleh takdir. 40 puluh tahun yang lalu, saat itu 

saya baru tamat SMA, saya berkenalan dengan seoarang mahasiswa Indonesia yang 

sedang kuliah di Jerman. Dia menjadi sahabat saya dan mengundang saya berkunjung 

ke Indonesia. Melihat Indonesia saya “jatuh cinta” kepada negeri itu, manusianya juga 

kebudayaannya, khususnya budaya Jawa. Maka, saya memutuskan untuk kuliah di 

jurusan “Malaiologie” (Bahasa dan Sastra Indonesia) universitas Köln. Sejak muda saya 

pecinta sastra, maka fokus saya dalam rangka kuliah itu adalah sastra Indonesia, 

khususnya sastra modern. Untuk memahami karya sastra Indonesia, juga untuk 

memahami Indonesia sebagai keseluruhan, tentu bahasa Indonesia wajib saya kuasai. 

Kini, setelah 40 tahun, bahasa Indonesia saya anggap bahasa saya sendiri, di samping 

bahasa Jerman. Tidak jarang saya bermimpi dalam bahasa Indonesia. Sedangkan 

Indonesia saya anggap “tanah air yang kedua”. 

Selanjutnya, saya melihat Indonesia mengalami perkembangan relasi atau 

interaksi sosial sebagai masyarakat heterogen. Ini menyangkut hubungan kita dengan 

si Lain, dengan si Kau yang berbeda. Menyangkut hubungan dengan sesama, baik 

manusia dari budaya  (juga agama) kita sendiri maupun budaya atau agama yang 

berbeda. 

 Di Indonesia pemahaman atau toleransi interkultural, khusunya antaragama 

dan intra-agama, telah berkurang. Indonesia tahun 2017 berbeda sekali dengan 

Indonesia tahun 1977, saat saya pertama berkunjung ke negeri ini. Telah terjadi 

perubahan ke arah negatif. Dulu, di bawah sebuah pemerintah yang otoriter, toleransi 

dan kesantaian dalam beragama menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Kini, di bawah 

pemerintah yang demokratis, radikalisme dan pemahaman agama yang eksklusif telah 

menguat. Dulu, Indonesia sangat diwarnai oleh kebudayaan Jawa yang sinkretistis dan 

terbuka, kini orang Jawa sendiri mulai kehilangan akar budayanya. Tentu semua ini 

juga berkaitan dengan pendidikan. Sepertinya, ada yang salah dalam pendidikan 
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selama dasawarsa-dasawarsa yang lalu. Tetapi, melalui pendidikan pula 

kecenderungen negatif dapat dilawan dan dikalahkan. Melalui pendidikanlah,  

pemahaman si Lain, toleransi, respek etc. terhadapnya dapat dibina, bahkan patut 

menjadi dasar di mata pelajaran humaniora seperti sejarah, sosiologi etc. 

Menurut saya, kunci untuk semua itu adalah upaya untuk menyadarkan 

generasi muda, bahwa kebenaran adalah hal yang cukup pelik, sering relatif, jarang 

dapat dipandang sebagai sesuatu yang mutlak. Menyadarkan mereka bahwa klaim 

atas kebenaran, juga keyakinan memiliki kebenaran adalah hal yang patut diragukan, 

patut dihindari. Dalam keagamaan, sikap ragu alias tidak radikal sangat penting. Juga 

kesadaran bahwa kebenaran dapat ditemukan di berbagai tempat. Dalam budaya 

Jawa sikap demikian sangat nyata. Orang Jawa sanggup melihat kebenaran dalam 

mitologi atau animisime Jawa, dalam agama Hindu-Buddha, tentu dalam agama Islam. 

Dan batin mereka sangat diperkaya oleh sikap yang begitu terbuka. 

 

Melihat Keluar: Peluang dan Tantangan 

Hampir setengah abad pergumulan saya dengan bahasa dan sastra Indonesia, 

ada banyak tulisan saya mengenai bahasa dan sastra Indonesia. Misalnya, di berbagi 

website memang ada tulisan yang menyebutkan bahwa saya melihat peluang besar 

bagi bahasa Indonesia menjadi bahasa ”internasional“ atau  ”Bahasa Dunia“.  Penulis-

penulis itu, sepertinya, bertolak dari sebuah kolom bahasa saya di majalah “Tempo“ 

berjudulkan ”Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Dunia“ yang kemudian juga dimuatkan 

di buku saya “Ini dan Itu Indonesia. Pandangan Seorang Jerman“ yang terbit pada 

tahun 2016. Tulisan saya, sepertinya, tidak sepenuhnya dipahami oleh berbagai 

pembaca yang tidak menyadari bahwa ada banyak ironi, bahkan sarkasme, pada 

tulisan itu, yang merupakan “laporan“ mengenai sebuah diskusi fiktif antara “saya“ 

dan “mahasiswa saya“ di Jurusan Indonesia Universitas Bonn. Pesan kolom itu 

sebenarnya terkandung dalam argumentasi para mahasiwa yang justru meragukan 

peluang besar yang terbuka bagi bahasa Indonesia sebagai “bahasa dunia“.  

Kalau bertolak dari istilah “bahasa internasional“, yang berarti “bahasa 

antarbangsa“, bahasa Melayu, yang kini bernama “Bahasa Indonesia“, sejak dulu 

merupakan bahasa internasional, yaitu sebagai “lingua franca“ Nusantara, yang 

digunakan oleh bangsa-bangsa Nusantara, misalnya Jawa, Melayu, Bali, Sunda etc. 

yang pada tahun 1945 menyatukan diri menjadi bangsa Indonesia.  Sejak tahun itu, 

bahasa Indonesia menjadi semakin penting sebagai “alat pemersatu“ suku-suku 

(bangsa-bangsa) Indonesia, dan ia juga syarat bagi penyatuan dan bersatunya bangsa 

Indonesia sebagai nation dalam negara kesatuan. Bahasa Indonesia telah berhasil 

memainkan peranan penting itu, hasil itu patut disebut “gemilang”. Melalui bahasa 
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Indonesia jati diri bangsa Indonesia telah berkembang, dan diperkukuh terus menurus. 

Yang paling Indonesia di Indonesia memang bahasa Indonesia. 

Bagaimana dengan bahasa Indonesia sebagai “bahasa dunia” atau “bahasa 

global”? Kiranya, dalam hal ini kita perlu bertolak dari sebuah definisi istilah “Bahasa 

Dunia” yang masuk akal. Saya menyarankan definisi berikut : Bahasa Dunia adalah 

bahasa yang secara global digunakan dalam bidang diplomasi, hubungan dagang, dan 

penyebaran ilmu pengetahuan.  Berdasarkan definisi itu, bahasa Indonesia jelas tidak 

memenuhi syarat untuk disebutkan “Bahasa Dunia”. Di lingkungan ASEAN saja bahasa 

Indonesia masih jauh dari memenuhi kriteria definisi yang saya sarankan.  

Tentu, dalam hal ini bukan saja bahasa Indonesia yang akan sulit menjadi 

“bahasa dunia”. Bahasa Jerman, bahasa Arab, bahasa Mandarin etc., semuanya akan 

sulit menjadi bahasa yang digunakan secara global. Kita hidup di sebuah era yang 

dalam hal komunikasi internasional telah memilih semacam “monolingualitas”, telah 

memilih bahasa Inggeris sebagai bahasa yang sangat dominan. Boleh dikatakan, 

bahwa hampir semua bangsa takluk kepadanya, rela “dijajah” olehnya.  

Saya ditanya mengenai “potensi” dan “kendala” bahasa Indonesia. Kendala 

utama, dan ini berlaku bagi hampir semua bahasa di dunia, adalah kerelaan untuk 

takluk kepada bahasa Inggeris. Dampaknya, potensi, walau pada dasarnya ada, tidak 

akan dikembangkan, malah akan semakin tak berdaya di hadapan “monolingualitas” 

yang semakin merajalela.  

Dalam masyarakat Eropa pada umumnya, perhatian juga pengetahuan tentang 

Indonesia, apalagi bahasa Indonesia, tidak besar, dan sama sekali tidak sesuai dengan 

kedudukan Indonesia sebagai negara terbesar keempat di dunia. Negara Asia Timur 

yang cukup diperhatikan di Eropa tentu Cina dan Jepang, juga Korea. Di Asia Tenggara 

Indonesia masih “kalah” dengan Vietnam, barangkali juga dengan Thailand.  Kiranya 

ada dua negara Eropa, di mana – paling sedikit-  kaum terdidik lumayan tahu tentang 

Indonesia: Belanda dan Jerman. Secara kuantitatif, saya menduga Jerman bahkan 

mengungguli Belanda. Indonesia menjadi fokus cukup banyak peneliti Jerman, baik di 

ilmu alam maupun humaniora. Bahasa Indonesia diajar di kira-kira 10 perguruan 

tinggi. Jumlah mahasiswa ratusan. Latar belakang mereka berbeda-beda, kalau dilihat 

dari segi mata kuliah mereka. Mayoritas mereka memilih bahasa Indonesia sebagai 

mata kuliah sekunder (di samping mata kuliah seperti ekonomi, sosiologi atau kajian 

wilayah) dan hanya bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dasar tentang bahasa 

Indonesia. Tapi, ada juga tamatan yang lumayan “mengusai” bahasa Indonesia. Cuma, 

di antara mereka pun, hampir tidak ada lagi yang tertarik mengamati bahasa Indonesia 

secara linguistis, dan demikian juga perhatian terhadap sastra Indonesia: hampir tak 

ada lagi. Perkembangan itu tentu sangat saya sayangkan. Dulu, 20-30 tahun yang lalu, 

kajian tentang Indonesia masih sangat diwarnai oleh ilmu bahasa dan sastra, juga 
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menjadi fokus dalam kurikulum. Sepertinya, di zaman sekarang yang semakin 

pragmatis dan kapitalistis, bidang-bidang itu sudah dianggap tak terlalu bermanfaat.  

Secara khusus, yaitu di lembaga saya,  Institut für Orient- und 

Asienwissenschaften (Lembaga Kajian Asia) Universitas Bonn, kebanyakan mahasiswa 

belajar bahasa Indonesia dalam rangka program BA (kajian Asia) dan MA (kajian Asia 

Tenggara). Bahasa Indonesia adalah mata kuliah pilihan/sekunder, dan oleh banyak 

mahasiswa  memang dianggap sekunder. Tapi, ya, masih ada juga mahasiswa yang 

benar-benar berupaya mempelajari/menguasai bahasa Indonesia. Hal ini didukung 

juga dengan adanya pengajar Penutur Asli (tentu saja saya tidak ingin menggunakan 

istilah “Native Speaker”) sangat penting peranannya dalam rangka pengajaran bahasa 

Indonesia atau bahasa apa pun. Maka saya bahagia, bahwa di lembaga saya ada dosen 

yang berasal dari Indonesia yang mendampingi dan membantu saya. 

Selanjutnya, Bahasa Indonesia biasanya dianggap bahasa yang “gampang”. 

Memang, tata bahasa Indonesia relatif sederhana, tidak sekompleks bahasa-bahasa 

Eropa, misalnya. Tapi, sesungguhnya, bahasa Indonesia tidak mudah, khususnya 

pemahaman teks Indonesia sangat sulit. Dulu, di lembaga saya ada program studi 

“Penerjemahan” dan mahasiwa wajib memilih dua bahasa Asia. Jadi, di antara 

mahasiwa saya ada yang juga belajar bahasa Jepang, Mandarin, Korea, Arab atau 

Turki. Pada semester-semester awal mereka masih yakin bahwa bahasa Indonesia jauh 

lebih muda daripada bahasa lain yang mereka pilih. Namun kemudian mereka 

menyadari dan mengakui, bahwa teks Indonesia lebih sulit untuk dipahami daripada 

teks bahasa Mandarin, Arab etc.  

Barangkali orang Indonesia sendiri heran, jika dikatakan bahwa pemahaman 

teks Indonesia demikian sulit. Tapi, sebagai contoh, mari dicoba untuk betul-betul 

memahami sebuah frasa Indonesia yang sangat terkenal, yaitu kerakyatan yang 

dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan. Apa 

artinya “kerakyatan” di sini? Barangkali “demokrasi”? Dan apa artinya 

“permusyawaratan”? Sesuatu yang abstrak (“pelaksanaan musyawarah” atau “tempat 

terjadinya musyawarah”. Dan apakah terjemahan/interpretasi dari keseluruhan frasa 

ini boleh berbunyi: “Demokrasi konsensus yang representatif”? 

Atau: “Partai Demokrasi Indonesia”. Apa partai itu sebuah partai yang 

demokratis di Indonesia? Ataukah partai itu barangkali berjuang untuk “demokrasi 

Indonesia”? Sulit untuk mengetahuinya dengan pasti, kalau tak bisa bertanya kepada 

pendiri partai  itu. Dan barangkali mereka belum merenungkannya …  Contoh lain 

adalah frasa terkenal ini: Dibohongi (oleh x) dengan memakai *…+ 

Dari segi penutur bahasa berbeda (khususnya bahasa non-austronesia), bahasa 

Indonesia memiliki ciri menonjol, yaitu ketaksaan atau ambiguitas. Dan ketaksaan ini 

sering merupakan dampak dari struktur bahasa Indonesia yang – misalnya– tidak 
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mengenal fleksi atau perubahan bentuk kata sesuai dengan perbedaan waktu, jenis 

kelamin, jumlah, dan sebagainya. Sehingga dari kalimat seperti “Ibu datang” kita tidak 

tahu persis, apakah “ibu” telah, akan atau sedang datang. Dan pada dasarnya ada juga 

kemungkinan bahwa „ibu“ itu bukan cuma satu, tapi beberapa. Ini belum 

mempertanyakan apakah yang dimaksud dengan „ibu“ adalah „mother“ or „lady“, 

pertanyaan yang tidak ada kaitan dengan tak adanya fleksi, melainkan kenyataan 

bahwa banyak kata dalam bahasa Indonesia juga cenderung taksa, paling sedikit kalau 

dibandingkan dengan kata berbahasa Inggeris misalnya. 

Ketaksaan itu merupakan tantangan dalam rangka pemahaman, tapi juga dalam 

rangka pengajaran bahasa Indonesia. Langkah pertama untuk mengantisipasinya 

adalah upaya untuk menyadarkan para pelajar tentang fenomena itu, yang oleh 

banyak penutur asli Indonesia sendiri kurang disadari. Menurut pengalaman saya 

sebagai dosen bahasa Indonesia, latihan penerjemahan dari bahasa Indonesia ke 

bahasa Jerman sangat efektif untuk menangani perihal ketaksaan bahasa Indonesia. 

Bukan saja untuk menyadarinya, tapi juga untuk mencari jalan memecahkan masalah 

itu melalui latihan interpretasi frasa-frasa Indonesia berdasarkan prinsip-prinsip 

hermeneutika. Dengan demikian para pelajar akan semakin memahami jiwa bahasa 

Indonesia, dan juga jiwa bahasa mereka sendiri. Maka saya sarankan: mengajar secara 

kontrastif atau komparatistis. 

 

Melihat Kedalam: Masalah dan Strategi 

Melihat Indonesia sekarang, saya juga berkesan, bahwa zaman sekararang 

memang diwarnai oleh berkurangnya kesopanan dalam berkomunikasi. Paling sedikit 

itulah kesan saya kalau melihat komunikasi dalam media yang disebut “media sosial“, 

tapi terlalu sering bersifat asosial. Sepertinya, itu juga dampak komunikasi tidak 

langsung, dalam arti tidak bertemu muka dengan muka. Sedangkan kekurangsantunan 

itu, menurut saya, bukan cuma masalah masyarakat dengan latar kultur yang 

beragam, melainkan permasalahan yang semakin menjadi fenomena umum, yaitu: 

Pendapat yang berbeda semakin tidak diterima, dengan kata lain hilangnya toleransi 

Etika Tutur adalah “sub-bagian“ dari etika. Kalau etika tidak beres, ketakberesan 

itu akan tampak dalam cara bertutur. Kata atau bahasa sendiri tak berdosa, yang 

berdosa adalah si penutur. Saya bisa beri contoh: Kata “kafir“ berdasarkan makna 

menurut KBBI, yaitu orang yang tidak percaya kepada Allah dan rasul-Nya, tentu tak 

bermasalah. Tapi pembuat kalimat seperti pementas Wayang Kulit adalah kafir bukan 

saja kurang santun, melainkan jahat dan dungu. Sedangkan kalimat wayang kulit 

adalah produk kafir tidak salah isinya, tapi sangat mungkin diucapkan dengan maksud 

jahat, karena memang punya konotasi negatif. 
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Maka etika atau perilaku si penutur yang perlu diperbaiki. Bagaimama 

memperbaiki dia, bagaimana memperbaiki manusia? Pertanyaan lama itu sudah 

dijawab oleh pendiri agama, juga oleh para filosof. Semua itu tentu saja masih relefan, 

sepertinya semakin relefan. Tapi, ya, dari dulu semua itu semakin relefan. 

Hal yang paling mengejutkan adalah ketika saya menyimak dan menanggapi 

polemik kesusastraan Indonesia, khususnya polemik buku “33 Tokoh Sastra Indonesia 

yang Paling Berpengaruh“. Saya menilai begitu rendahnya etika komunikasi yang 

dibangun dalam polemik tersebut, sangat tidak beretika, sangat jauh dari kepatutan 

dalam menyampaikan apresiasi atau pendapat. Selanjutnya, saya sebagai anggota 

“Tim 8“ atau salah seorang penulis buku “33 Tokoh Sastra Indonesia yang Paling 

Berpengaruh“ yang menimbulkan polemik seru pada tahun 2015. Sepertinya, terdapat 

berbagai kesalahpahaman berkaitan dengan buku itu, mulai dari kesan keliru bahwa 

buku itu berjudul atau bertemakan “Sastrawan Berpengaruh“ atau bahkan “Sastrawan 

Paling Baik“. Buku itu membicarakan “tokoh sastra” yang oleh Tim 8 dinilai paling 

berpengaruh atas (karya) sastra sendiri, tapi juga dalam sejarah dan dalam masyarakat 

Indonesia.  

Buku itu ingin menggambarkan, bahwa ada tokoh-tokoh sastra di Indonesia 

yang telah banyak mempengaruhi perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia, 

juga sangat berjasa untuk bangsa dan negara. Menggambarkan bahwa sastra –tentu 

melalui tokohnya– adalah sesuatu yang tidak boleh diremehkan, bahwa ia sama 

pentingnya dengan politik, ekonomi etc. Dan saya senang melihat, bahwa banyak 

orang memahami tujuan dan maksud utama buku itu. 

Namun, banyak juga yang menyerang, bahkan secara sangat tidak santun. Saya 

waktu itu dikirimi screen shot yang diambil dari situs facebook seorang perumus petisi 

“anti buku 33” yang menulis: “Bukan saja buku itu perlu dibakar, tapi para penulis 

perlu dibuang ke Auschwitz” (Auschwitz itu nama dan tempat sebuah “kampus 

konsentrasi” Nazi, di mana ratusan ribu orang dibunuh/dibakar). Reaksi-reaksi penuh 

benci demikian cukup membingungkan. Demikian pula petisi tersebut, yang meminta 

pemerintah (!) untuk melarang peredaran buku itu, berarti membredelnya. Juga 

kenyataan bahwa petisi demikian ikut ditandatangani seorang mahaguru untuk ilmu 

kesusastraan yang seharusnya menghargai prinsip pendapat atau mimbar bebas. Dan 

sesungguhnya, “pemilihan” 33 tokoh itu adalah sebuah pendapat para penulis. Tentu 

saja pendapat itu boleh ditolak.  Mestinya, buku itu dibaca dengan seksama, 

khususnya juga pengantar dan penutup. Akan jelas, bahwa para penulis sama sekali 

tidak punya klaim untuk memiliki kebenaran, apalagi yang ilmiah. Tulisan saya dalam 

buku itu (tentang Trisno Sumardjo) itu pun boleh dibaca dengan seksama, termasuk 

catatan kaki saya nomor 13. Tapi, ya, sudah, bagi saya polemik tak santun bahkan 

biadab itu merupakan pengalaman penting bagi saya. Semoga polemik tentang sastra 
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di Indonesia di masa depan akan lebih didasarkan kepada nalar dan fakta dan 

terutama juga atas kesediaan membaca dengan seksama. 

Selanjutnya, saya juga ingin memberikan pandangan atau jawaban atas 

pertanyaan, mengapa remaja atau masyarakat Indonesia semakin banyak 

“keinggrisan”? Baru kemarin saya menulis kolom bahasa untuk Majalah Tempo (belum 

terbit) berjudulkan “Pengkhianatan dan Jati Diri“. Di situ saya bertolak dari sebuah 

artikel di sebuah media Indonesia tentang debat Pemilihan Umum Gubernur DKI 

Jakarta 2017 yang diikuti oleh tiga pasangan calon gubernur/calon wakil gubernur. 

Artikel itu bertemakan gaya bahasa para calon, khususnya apa yang disebut “hobi 

nginggris“ yang sangat digemari oleh kebanyakan mereka. Untuk itu banyak contoh 

disebutkan, seperti.: good will, items unit, urban poverty, ultra competitive, rule of 

law, peak hours, hectic, firm, groundbreaking, incentive, urban renewal, good 

governance, empowerment etc.  Dalam kolom tersebut saya berbicara agak keras, dan 

mengatakan bahwa “hobi nginggeris” itu saya anggap pengkhiantan terhadap bahasa 

Indonesia yang dilakukan oleh mereka yang sebagai calon pemimpim bangsa 

Indonesia justru wajib menjunjung bahasa nasional. Dan, para calon itu bukan 

kekecualian. Beberapa tahun lalu saya membaca artikel berjudulkan “Pidato Presiden 

Bertaburan Istilah Inggeris”. Sepertinya, banyak pemimpin tidak menyadari bahwa 

sikap mereka, yaitu meremehkan alias mengkhianati bahasa Indonesia dengan 

menggunakan istilah asing, walaupun padanan dalam bahasa Indonesia sudah 

tersedia, berdampak fatal, karena mereka memberi contoh buruk kepada rakyat, 

termasuk kalangan remaja. Patut mereka sadari bahwa bahasa Indonesia merupakan 

bagian penting, mungkin bahkan faktor terpenting dalam hal jati diri Indonesia. Seperti 

saya katakan di atas: Tidak ada yang lebih Indonesia daripada bahasa Indonesia.  

Kecenderungan untuk lebih menghargai bahasa Inggeris daripada bahasa sendiri 

juga terdapat di negara saya, termasuk di kalangan akademis. Mereka semakin 

berkiblat kepada bahasa Inggris dan pada konsep ilmiah berbahasa Inggris? Dan 

kecenderungen ke arah ”monolingualitas“ dalam ilmu pengetuahan merupakan 

fenomena global. Banyak bahasa, termasuk bahasa Jerman, mulai kehilangan peranan 

sebagai bahasa ilmu pengetuhuan. Padahal ”monolingualitas“ merupakan ancaman 

terhadap ilmu pengetahuan sendiri, khususnya ilmu humaniora, yang akan semakin 

memiskin, jika kita tidak lagi menggubris atau bahkan tidak mengetahui konsep-

konsep yang dikembangkan bahasa-bahasa selain bahasa Inggris. Tiap bahasa memiliki 

cara sendiri dalam membahasakan atau menginterpretasikan dunia, dan sanggup 

memberi sumbangan penting dan unik. Semua itu jauh lebih gawat daribada ”hobi 

nginggeris” di kalangan remaja. 

Berdsarkan uraian terseebut, perlu adanya strategi untuk menjawab persoalan 

kebahasaan maupun bahasa Indonesia itu sendiri. Misalnya, strategi pengajarannya, 
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pada dasarnya, pengajaran bahasa Indonesia tidak berbeda dari pengajaran bahasa 

mana pun. Banyak aspek patut diperhatikan dalam hal pengajaran bahasa, terutama 

aspek kebudayaan. Maka, dosen bahasa Indonesia mesti memiliki wawasan luas 

tentang budaya Indonesia, jangan ia sekadar ahli bahasa. Dan tentu, ia patut 

memenuhi syarat dasariah: kompeten, dan juga suka dan berbakat mengajar, juga 

mendidik. Guru demikian akan menjadi guru baik, setelah mengumpulkan banyak 

pengalamanan di kelas. 

Tiap guru perlu menyesuaikan diri dengan pelajar, demikian juga guru bahasa 

Indonesia untuk penutur bahasa asing. Ia mesti sanggup memandang bahasa (dan 

budaya) Indonesia melalui mata muridnya. Dan untuk itu, sangat bagus, jika ia juga 

tahu tentang bahasa (dan budaya) mereka. Hal itu tentu tidak mudah, kalau guru 

bahasa Indonesia mengajar kelompok murid yang heterogen, yang berasal dari 

berbagai negara atau budaya dengan bahasa ibu yang berbeda. Dalam hal ini saya 

sendiri cukup beruntung, karena kebanyakan mahasiswa saya adalah orang Jerman 

atau besar di Jerman. 

Barangkali saya boleh bercerita sedikit tentang cara saya mengajar bahasa 

Indonesia. Kiranya tak berlebihan jika saya katakan bahwa dalam rangka seminar saya 

tidak ada jam mengajar yang tidak ada kaitan dengan budaya Indonesia.  

Membicarakan kosa kata baru, sudah saya rasakan keperluan untuk memberi “catatan 

kebudayaan”. Misalnya kata seperti “adat”, “sejahtera”, atau “kerakyatan”. 

Menerangkan konteksnya, berarti membicarakan kebudayaan Indonesia, tidak jarang 

juga sejarah, bahkan politik Indonesia. Dan, dari kata sederhana pun, seperti “nasi 

goreng” atau “mandi” saya suka bertolak untuk “pindah” dari tema bahasa ke tema 

budaya.  

Selain itu, dan secara khusus, saya memilih sastra Indonesia modern sebagai 

pelengkap dalam rangka kuliah bahasa Indonesia. Melalui semacam excursus saya 

mewajibkan mahasiswa saya untuk menulis makalah pendek tentang sejarah sastra 

Indonesia atau tentang sastrawan Indonesia yang terkenal, juga mewajibkan mereka 

membaca terjemahan Jerman dari karya sastra Indonesia, baik novel, cerpen atau 

puisi. Mahasiswa semester tinggi wajib menerjemahan dan menginterpretasikan puisi 

Indonesia. Terkadang mereka segan, tapi akhirnya memahami bahwa banyak aspek 

budaya Indonesia dapat diamati dan dipahami justru melalui karya sastra. 

Padahal –dan saying sekali!– sastra Indonesia bukan bagian dari kurikulum 

program studi bernama “Bahasa Indonesia” di lembaga saya. Kurikulum yang 

dipaksakan kepada kami itu hanya menyebutkan keterampilan berbahasa Indonesia 

(menyimak/memahami teks, berbicara, membaca, dan menulis) sebagai tujuan 

pengajaran. Tapi, ya, saya tidak terlalu peduli, dan barangkali guru atau dosen zaman 
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sekarang, yang diwarnai oleh semakin berkuasanya aturan kurikuler yang tak jarang 

cukup aneh, boleh dan bahkan perlu menjadi pemberontak. 

 

Epilog  

Pada akhirnya, semua kembali kepada kesungguhan kita dalam mencintai, 

memiliki, dan membina atau mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia ke depan. 

Barangkali, untuk sementara, kita tak terlalu perlu memikirkan atau mengharapkan 

daya saing bahasa Indonesia secara global. Lebih baik, kita berupaya supaya bahasa 

Indonesia tetap menjadi tuan di rumah sendiri. Juga mengembangkan cinta manusia 

Indonesia terhadap bahasa Indonesia, dan terutama kepada buku bermutu yang ditulis 

dalam bahasa Indonesia. Mari kita kembangkan minat baca generasi muda. Mari kita 

jadikanlah budaya Indonesia sebuah budaya aksara yang modern dan jaya. Itu saja 

sebuah tantangan berat. 
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Jalan Kalimantan No. 37 Jember 68121 

 
 

Abstrak: Dewasa ini kasus populer yang terjadi di Indonesia adalah penggunaan 

Bahasa Indonesia yang tidak baik dan tidak benar. Meskipun sudah ada undang-

undang yang mengaturnya, pengguna Bahasa Indonesia tidak mau tahu tentang itu. 

Akibatnya, Bahasa Indonesia yang dikomunikasikan ada yang dinilai mengandung 

maksud menistakan, mempolitisi, membohongi, menjatuhkan jati diri, tidak 

menunjukan kepribadian, dan memecah belah bangsa yang bhineka tunggal ika. 

Hasil kajian penelitian yang dapat dikemukakan adalah pemaknaan maksud 

penggunaan Bahasa Indonesia yang tidak baik dan tidak benar, karena penyikapan 

dengan berbagai penafsiran. Perilaku ini terjadi, disebabkan oleh pengguna bahasa 

berfikir dirinya ‘merasa bisa, bukan bisa merasa’. Akibat, menganggap dirinya 

serba dapat, serba mampu, serba kuasa, serba lebih dari yang lain, serba bebas 

berpendapat, dan semacamnya, maka muncul aneka perilaku berbahasa yang 

berterima dan tidak berterima. Pemikiran pro dan kontra itu ada, itu wajar terjadi, 

tetapi perbedaan ini tidak penting menjadi sebab timbulnya benturan fisik dan 

psikis yang tidak sehat. Kejadian ini diketahui ketika isi pikiran ini sudah 

dibahasakan, sebelum diaktualisasikan dalam bentuk bahasa tidak mudah 

diketahui. Contoh apakah setiap pengguna Bahasa Indonesia memaknai maksud 

pernyataan, “Peringatan merokok membunuhmu” ini pasti sama? Maksud makna 

pernyataan ini dapat membuka peluang munculnya pertanyaan, “Perlukah 

penggunaan bahasa yang baik dan benar dibuatkan kaidah yang baku?” 

“Bagaimanakah isi rumusan kaidah berbahasa yang dimaksud?” “Adakah tolok 

ukur ini dasar hukumnya? "Seberapa kualitas mutu dasar hukum yang dipedomani 

ini?” Berdasarkan permasalahan ini kegiatan penelitian yang dilakukan memilih 

judul Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Komunikasi di Masyarakat. 

Konstribusi temuan penelitian, hasil penelitian digunakan untuk sumber bahan ajar 

buku Bahasa Indonesia yang berjudul Bahasa Cermin Budaya Perilaku. 

 

Kata-kata Kunci: bahasa, budaya, dan prilaku   

 
 

PENDAHULUAN 

Apakah bahasa dapat mempengaruhi perilaku ‘tindakan/perbuatan’ manusia? 

Jawaban pertanyaan ini dapat dijawab tepat benar, jika pembaca yang budiman mampu 

menguraikan maksud makna kalimat, “Bapak menerima uang suap ya!”, ketika 

membaca kalimat tuduhan ini apakah yang terasakan pada diri kita, perilaku ataukah 

sikap? Perilaku (tindakan/perbuatan) tampak terlihat mata, sedangkan sikap kadang 

terlihat, kadang tidak terlihat. Karena, sikap merupakan fenomena kejiwaan, yang 

biasanya termanifestasi dalam bentuk tindakan atau perilaku. Sikap tidak dapat diamati 

secara langsung. Untuk mengamati sikap dapat dilihat melalui perilaku, tetapi berbagai 

hasil penelitian menunjukkan bahwa apa yang nampak dalam perilaku tidak selalu 

menunjukkan sikap. Begitu juga sebaliknya, sikap seseorang tidak selamanya tercermin 
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dalam perilakunya. Anderson (1974) membagi sikap atas dua macam, yaitu (1) sikap 

kebahasaan dan (2) sikap nonkebahasaan, seperti sikap politis, sikap keagamaan, dan 

lain-lain. Menurut Anderson, sikap bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang 

relatif berjangka panjang, sebagian mengenai bahasa, mengenai objek bahasa, yang 

memberikan kecenderungan seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang 

disenanginya. Sikap dapat berupa sikap positif dan negatif, maka sikap terhadap bahasa 

pun demikian. (https://pusatbahasaalazhar.wordpress.com/hakikat-hakiki-

kemerdekaan/sikap-bahasa-language-attitude/diakses Rabu, 1 Pebruari 2017). Pendapat 

ini mengindikasikan bahwa bahasa adalah aktualisasi sikap/fenomena kejiwaan yang 

direpresentasikan melalui tindakan atau perilaku. Maksud pernyataan ini berbahasa 

selain wujudnya lisan dan tulisan, berbahasa wujudnya dapat juga berupa yang lain, 

misal gerak (tangan, kepala, mata, mulut), ekspresi wajah, gambar/foto, dan angka (sial 

dan keberuntungan). Tindakan atau perilaku ini yang dapat diamati, sedang yang tidak 

dapat diamati, berbahasa yang mengekspresikan antara kata dan perbuatan tidak sesuai 

kenyataan, misal  “Korupsi katakan tidak!” (Enjelina), “Tuduhan bahwa diri saya 

menerima suap, tuduhan ini adalah fitnah” (Patrialis). Seharusnya, penutur jika 

mengatakan demikian tidak terjadi kasus, tetapi fakta dan realita diketahui dirinya 

dipermasalahkan di pengadilan, karena kena OTT oleh KPK.  

Maksud makna berbahasa yang dikemukakan di atas yang dinilai sulit diketahui 

dan dimengerti isi pesannya. Karena, berbahasanya yang merepresentasikan tindakan 

atau perilaku tersembunyi. Pertanyaannya, “Perlukah budaya perilaku berbahasa seperti 

ini dilestarikan?”, “Perlukah penggunaan bahasa yang baik dan benar dibuatkan kaidah 

yang baku?” “Bagaimanakah isi rumusan kaidah berbahasa yang dimaksud?” “Adakah 

tolok ukur ini dasar hukumnya? "Seberapa kualitas mutu dasar hukum yang dipedomani 

ini?” Masalah  ini penting diteliti, karena dapat digunakan untuk media penyambung 

lidah membentuk budaya dan karakter jujur, saling menghormati, pikiran yang kritis, 

kreatif, bersih, dan jernih; mengurangi penyimpangan perilaku atau tindakan anarkhis; 

menciptakan suasana yang aman dan damai berdasar keyakinan agama dipeluk, rasa 

kemanusiaan, persatuan dan kesatuan yang berasas keadilan. Temuan penelitian ini 

dapat dimanfaatkan oleh lembaga penegak hukum, tokoh masyarakat ‘pejabat publik 

(pusat dan daerah), tenaga pendidik, dan kalangan terdidik’   untuk menciptakan 

kerukunan hidup berbagai etnis yang berbeda latar budaya dan kehidupan, dan sumber 

belajar Bahasa Indonesia di berbagai jenjang sekolah, yang basisnya membentuk jati 

diri dan kepribadian bangsa.     

             

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian penggunaan bahasa supaya didapat fakta yang alami dan asli perlu 

dikonsruk yang teliti dan hati-hati. Karena, jika diskenario dengan persiapan dahulu 

dikhawatirkan barang bukti yang didapat tidak otentik. Karena, ada kecurigaan nara 

sumber membuat tindak berbahasa rekayasa. Terkait ini penelitian yang dilakukan 

memilih desain penelitian kualitatif, sedangkan jenis penilitian yang dipilih adalah 

https://pusatbahasaalazhar.wordpress.com/hakikat-hakiki-kemerdekaan/sikap-bahasa-language-attitude/diakses
https://pusatbahasaalazhar.wordpress.com/hakikat-hakiki-kemerdekaan/sikap-bahasa-language-attitude/diakses
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deskriptif-analitis. Pemilihan desain dan jenis penelitian ini terkait erat dengan 

karakteristik masalah yang mempersoalkan budaya berbahasa Indonesia dewasa ini 

terindikadikasi penggunaannya tidak benar dan tidak baik. Masalah ini tidak tepat 

disikapi dengan memakai desain penelitian kuantitatif, dengan jenis penilitian korelasi, 

eksperimen, dan ekspo facto. Data penelitian berwujud segmen tindak bahasa yang 

diindikasikan menyimpang dari norma penggunaan bahasa baku. Sumber data masalah 

ini didapat dari nara sumber tertentu yang diindikasikan menggunakan bahasa tidak 

baik dan tidak benar. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik pengamatan, 

wawancara pakar (bahasa, budayawan, dan pengajar bahasa). Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan teknik evaluatif-argumentatif. Maksudnya, 

mengolahkan fakta data berbahasa melalui kegiatan menilai ‘koreksi’ terhadap segmen 

berbahasa yang diindikasikan bermasalah, yang didasari oleh argumen berfikir yang 

dapat berterima, jelas, tegas, dan lugas, bukan argumen berfikir yang mengada-ada.    

  

KAJIAN PUSTAKA 

Dasar hukum penggunaan bahasa Indonesia baku 

Aturan yang dipakai dasar penggunaan bahasa Indonesia baku di Indonesia 

adalah undang-undang nomor 24 tahun 2009. Dalam undang-undang ini diterangkan 

bahwa penggunaan bahasa Indonesia baku ditulis pada bagian 2. Isi jelasnya dapat 

disimak pada bagian berikut. 

Penggunaan Bahasa Indonesia  

Pasal 26  

Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam peraturan perundang-undangan.  

Pasal 27 

Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam dokumen resmi negara.  

Pasal 28  

Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam pidato resmi Presiden, Wakil Presiden, dan 

pejabat negara yang lain yang disampaikan di dalam atau di luar negeri.  

Pasal 29  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan 

nasional.  

(2) Bahasa pengantar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menggunakan 

bahasa asing untuk tujuan yang mendukung kemampuan berbahasa asing 

peserta didik.  

(3)Penggunaan Bahasa Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku 

untuk satuan pendidikan asing atau satuan pendidikan khusus yang mendidik warga 

negara asing.  

Pasal 30  

Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam pelayanan administrasi publik di instansi 

pemerintahan.  

Pasal 31  
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(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam nota kesepahaman atau perjanjian 

yang melibatkan lembaga negara, instansi pemerintah Republik Indonesia, lembaga 

swasta Indonesia atau perseorangan warga negara Indonesia.  

(2) Nota kesepahaman atau perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

yang melibatkan pihak asing ditulis juga dalam bahasa nasional pihak asing 

tersebut dan/atau bahasa Inggris.  

Pasal 32  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam forum yang bersifat nasional atau forum 

yang bersifat internasional di Indonesia.  

(2) Bahasa Indonesia dapat digunakan dalam forum yang bersifat internasional di luar 

negeri.  

Pasal 33  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam komunikasi resmi di lingkungan kerja 

pemerintah dan swasta.  

(2) Pegawai di lingkungan kerja lembaga pemerintah dan swasta sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) yang belum mampu berbahasa Indonesia wajib mengikuti atau 

diikutsertakan dalam pembelajaran untuk meraih kemampuan berbahasa Indonesia.  

Pasal 34  

Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam laporan setiap lembaga atau perseorangan 

kepada instansi pemerintahan.  

Pasal 35  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam penulisan karya ilmiah dan publikasi 

karya ilmiah di Indonesia.  

(2) Penulisan dan publikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk tujuan atau 

bidang kajian khusus dapat menggunakan bahasa daerah atau bahasa asing.  

Pasal 36  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam nama geografi di Indonesia.  

(2) Nama geografi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya memiliki 1 (satu) nama 

resmi.  

(3) Bahasa Indonesia wajib digunakan untuk nama bangunan atau gedung, jalan, 

apartemen atau permukiman, perkantoran, kompleks perdagangan, merek dagang, 

lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang didirikan atau dimiliki oleh 

warga negara Indonesia atau badan hukum Indonesia.  

(4) Penamaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3) dapat 

menggunakan bahasa daerah atau bahasa asing apabila memiliki nilai sejarah, 

budaya, adat istiadat, dan/atau keagamaan.  

Pasal 37  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam informasi tentang produk barang atau 

jasa produksi dalam negeri atau luar negeri yang beredar di Indonesia.  

(2) Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilengkapi dengan 

bahasa daerah atau bahasa asing sesuai dengan keperluan.  
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Pasal 38  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam rambu umum, penunjuk jalan, 

fasilitas umum, spanduk, dan alat informasi lain yang merupakan pelayanan umum.  

(2) Penggunaan Bahasa Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dapat disertai bahasa daerah dan/atau bahasa asing.  

Pasal 39  

(1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam informasi melalui media massa.  

(2) Media massa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menggunakan 

bahasa daerah atau bahasa asing yang mempunyai tujuan khusus atau sasaran 

khusus.  

Pasal 40  

Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan Bahasa Indonesia sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 26 sampai dengan Pasal 39 diatur dalam Peraturan 

Presiden.  

Undang-undang yang mengatur penggunaan bahasa Indonesia isinya boleh dikata 

cukup lengkap, karena secara jelas telah menerangkan siapa penggunanya, di mana 

tempatnya, kapan waktunya, dan digunakan untuk kepentingan apa. Tetapi, undang-

undang ini cacat, karena diperbincangkan banyak orang di forum-forum ilmiah. 

Faktanya sampai sekarang tidak/belum ada pengguna bahasa Indonesia yang mampu 

menggunakan bahasa Indonesia baku dengan baik dan benar dengan lengkap sempurna. 

Misalnya diketahui  berbicara, menulis, dan membaca ada-ada saja yang diketahui 

salah. Kejadian ini mengindikasikan isi undang-undang yang mengatur penggunaan 

bahasa Indonesia baku yang baik dan benar ada kekurangannya. 

Jangan memandang bahasa Indonesia digunakan oleh bangsa Indonesia yang 

memiliki latar belakang bahasa ibu berbeda, letak geografis yang berjauhan, budaya 

yang berbeda, dan gaya hidup yang berbeda. Ini yang dijadikan dasar menilai bahasa 

Indonesia kacau. Tetapi, kondisi riil apakah yang membuat bahasa Indonesia digunakan 

kacau. Sejak bahasa Indonesia diproklamasikan melalui Sumpah Pemuda hingga saat 

ini sudah berubah ‘berkembang’. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kebutuhan hidup, perubahan jaman, akulturasi budaya, pernikahan silang, dan temuan 

barang baru di antara sekian faktor yang mendasari adanya perubahan bahasa. Penting 

diperhatikan, seperti apapun hebat dan modernnya perubahan dan pengaruh pengguna 

bahasa Indonesia perlu tetap membina dan menjaga penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar dalam berbagai konteks situasi. Tujuannya agar tidak dinilai pihak luar 

‘asing’, pemakai bahasa Indonesia tidak mempunyai pendirian yang kuat, mudah 

meniru ‘plagiat’, mudah ditipu, dan abal-abal ‘murahan’. Masuknya tenaga kerja luar 

‘asing abal-abal’ salah satu contoh lisan/ucapan mulut tidak dihargai orang luar ‘asing’ 

(bhs. Jawa: ajine diri saka lathi, ajine raga saka busana). Ungkapan simbolis ini adalah 

betapa tingginya nilai kebermaknaan ucapan/lisan yang diekspresikan pemakai bahasa 

(baca: bahasa Indonesia).          
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Kaidah penggunaan bahasa Indonesia baku  

Para pakar bahasa yang menulis tentang aturan penggunaan bahasa, diketahui 

sudah ada, baik pakar bahasa dari dalam maupun luar negeri (Indonesia dan asing). 

Aturan penggunaan bahasa dalam bahasa Indonsia terkenal dengan kaidah atau norma 

pakailah bahasa Indonesia yang baik dan benar (konteks), dalam bahasa Jawa terkenal 

dengan istilah kaidah tingkat tutur bahasa ngoko, krama madya, dan krama inggil, dan 

dalam bahasa Madura terkenal dengan tingkat tutur enja’ ija (bahasa tinggi dan bahasa 

rendah). Mengenai aturan pemakai dan pemakaiannya, sangat bergantung pada budaya 

masing-masing suku yang menggunakan bahasa itu. Di antara contoh aturan 

penggunaan bahasa ini yang dinilai lengkap sempurna penggunaan bahasa Jawa dan 

bahasa Madura. Karena, penjelasan tentang siapa, kepada siapa, kapan, dan dimana 

bahasa itu digunakan dinyatakan secara jelas, tegas, dan lugas. Bagaimanakah dengan 

penggunaan bahasa Indonesia baku? 

Aturan penggunaan bahasa Indonesia baku dalam komunikasi selain merujuk 

kepada UU No 24 Tahun 2009, ada rujukan lain yang dipedomani untuk menetapkan 

dan menentukan bahasa yang digunakan pengguna bahasa Indonesia diindikasikan baik 

dan benar, salah dan melanggar kaidah, serta santun atau tidak santun. Misalnya pakar 

bahasa berikut ini,  Leech (dalam Wijana, 1996) menjelaskan partisipan komunikasi 

dikatakan mampu berbahasa santun jika mereka mampu menerapkan prinsip 

kebijaksanaan, kemurahan, penerimaan, kerendahan hati, kecocokan, dan kesimpatisan. 

Prinsip kesantunan berbahasa ini dibutuhkan untuk mempermudah hubungan antara 

makna dan daya ketika menyampaikan apa maksud yang dikomunikasikan 

(http://www.academia.edu/12059809/PRAGMATIK_PRINSIP_KESANTUNAN_BER

BAHASA, diakses Senin 6 Pebruari 2017). Teori wajah oleh Goffman, Brown, dan 

Levinson (1967), pakar ini menjelaskan partisipan komunikasi dikatakan bersikap 

santun jika bersikap peduli pada wajah atau muka. Aneka wajah yang dinilai 

menunjukkan kesantunan adalah wajah positif (keakraban) dan wajah negatif (jaga 

jarak sosial). Prinsip kesantunan Lakoff menjelaskan tuturan itu dianggap santun jika 

memperhatikan kaidah formalitas (tidak angkuh/memaksa), ketidaktegasan (memberi 

pilihan), dan persamaan atau kesekawanan (kedekatan/keakraban ‘bhs. Jawa: 

semanak’).  

Aturan kesantunan penggunaan bahasa yang dikemukakan para pakar di atas 

penting dikaji/dibahas dengan teliti. Karena, pengguna bahasa tertentu belum tentu 

memiliki tata aturan kesantunan penggunaan bahasa yang sama. Kalaulah hal ini terjadi 

tidak menutup kemungkinan kesamaan terjadi karena kebetulan, bukan karena 

kesepakatan. Memperhatikan dan mengkaji isi undang-undang penggunaan bahasa 

Indonesia, dalam kajian ilmiah tidak sedikit pengguna bahasa Indonesia diketahui 

meneliti penggunaan bahasa ‘bahasa Indonesia’ disikapi dari rujukan pemikiran 

pengguna bahasa selain bahasa Indonesia. Perihal ini menjadi sebab temuan penelitian 

yang ditulis dipertanyakan terus dan terus dipertanyakan ‘kebenarannya’. Benarkah 

aturan penggunaan bahasa yang diundang-undangkan digali dari segala aspek praktik 

http://www.academia.edu/12059809/PRAGMATIK_PRINSIP_KESANTUNAN_BERBAHASA
http://www.academia.edu/12059809/PRAGMATIK_PRINSIP_KESANTUNAN_BERBAHASA
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kehidupan berbahasa di Indonesia? Jawaban pertanyaan ini adalah ‘PR’ bagi pengguna 

bahasa Indonesia untuk mencari dan menemukan bagian manakah yang perlu 

disempurnakan.         

 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar  

Berdasarkan temuan informasi yang didapat melalui media cetak dan elektronik 

mengemukakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat disikapi dari realita 

penggunaan bahasa. Ada yang mengemukakan bahasa Indonesia yang baik tidak sama 

pengertiannya dengan bahasa Indonesia yang benar, dan pengertian bahasa Indonesia 

yang benar tidak sama dengan pengertian bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Apakah istilah bahasa yang baik dan benar memang sudah dipahami maksudnya? 

Ataukah ada bahasa yang baik dan ada bahasa yang benar? Ataukah bahasa yang baik 

adalah bahasa yang benar? Berbahasa Indonesia yang baik adalah berbahasa Indonesia 

yang sesuai dengan tempat terjadinya kontak berbahasa, sesuai dengan siapa lawan 

bicara, dan sesuai dengan topik pembicaraan. Bahasa Indonesia yang baik tidak selalu 

perlu beragam baku. Yang perlu diperhatikan dalam berbahasa Indonesia yang baik 

adalah pemanfaatan ragam yang tepat dan serasi menurut golongan penutur dan jenis 

pemakaian bahasa. Berbahasa Indonesia yang benar adalah berbahasa Indonesia yang 

sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia. Dengan kata lain, 

pemakaian bahasa yang mengikuti kaidah yang dibakukan atau yang dianggap baku 

itulah yang merupakan bahasa yang benar atau betul 

(http://irwansahaja.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-bahasa-indonesia-yang-

baik.html. diakses Selasa 7 Pebruari 2017). 

Secara konsep, pengertian bahasa ini tidak dipersoalkan, tetapi fakta dalam 

kehidupan praktik berbahasa berkata bahwa bahasa Indonesia yang digunakan oleh 

pengguna bahasa Indonesia dewasa ini diindikasikan untuk kepentingan penistaan, 

mempolitisasi, tebar pesona, kebohongan, memecah belah bangsa, memfitnah, dan 

menjatuhkan harga diri. Permasalahan di atas menjadi kasus yang penyelesaiannya 

tidak mudah dan berkepanjangan, sambung-menyambung yang menjadi sebab 

munculnya masalah baru. Kemungkinan ini adalah dampak kekerasan simbolis yang 

belum mendapat perhatian serius, tetapi justru dianggap remeh, sehingga tindakan 

pembiaran yang lebih dominan terjadi daripada tindakan memperhatikan. Terhitung 

sejak munculnya kasus lisan dan tulisan yang berbunyi “Korupsi katakan tidak!”, lisan 

dan tulisan yang menyebarkan berita bohong (hoax) silih berganti muncul di media 

sosial, inikah penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar? Berdasar konsep 

pengertian penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah pemakaian bahasa 

yang tepat konteks dan taat kaidah. Pertanyaannya, “Bagiamanakah berbahasa baku 

tepat konteks dan kaidah komunikasi yang sempurna tanpa cacat?”  

Dilema yang dikemukakan di atas menjadi fokus penelitian yang menarik untuk 

diteliti. Tujuannya menemukan standar ideal bagaimanakah yang harus dikemukakan 

untuk mengatur penggunaan bahasa yang lengkap sempurna tanpa cacat. Terkait 

http://irwansahaja.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-bahasa-indonesia-yang-baik.html
http://irwansahaja.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-bahasa-indonesia-yang-baik.html
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konteks ini dalam kesempatan seminar ini para peserta diharap dapat membantu 

menemukan dasar hukum penggunaan bahasa dan isinya yang dapat disepakati oleh 

semua pengguna bahasa Indonesia, bukan oleh sekelompok suku/etnis tertentu.      

 

TEMUAN PENELITIAN 

Perilaku budaya berbahasa Indonesia masa kini   

Apakah semua pengguna bahasa Indonesia di Indonesia mengetahui dan 

mengerti bahwa bahasa Indonesia dewasa ini digunakan oleh penggunanya untuk 

kepentingan menurunkan harga diri pihak lain, seperti penistaan, mempolitisasi, tebar 

pesona, kebohongan, memecah belah bangsa, memfitnah, dan menjatuhkan harga diri. 

Permasalahan ini sebenarnya bukanlah barang baru mencuat di permukaan. Tetapi, 

sudah lama terjadi, yang kurang diketahui sejak kapan dimulainya. Uniknya, 

penggunaan bahasa semacam ini dilakukan oleh para cerdik pandai. Artinya, oknum ini 

bukanlah orang yang tidak terdidik, tetapi mereka adalah orang terdidik.  

Dewasa ini pengguna bahasa Indonesia menggunakan bahasanya yang terindikasi 

dinilai menyimpang, menyinggung perasaan, menyakiti, dan membohongi diketahui 

telah menjadi perilaku yang membudaya. Contoh kasus, oknum tertentu yang 

bermasalah menangis-nangis di depan massa bahwa dirinya sampai hati berkata (i) saya 

sepeserpun tidak menerima uang dari perusahaan ini, (ii) demi Allah saya serupiah pun 

tidak menerima uang dari orang yang namanya ......, bahkan saya tidak kenal siapa dia, 

(iii) saya tidak membunuh yang mulia......; saya tidak memberi sianida yang mulia.......; 

saya tidak tahu yang mulia, (iv) menurut saudara apa bukti bahwa ibu mantan Presiden 

saudara katakan menghina umat Islam, itu kata-kata meramalkan ...., dan (v) menurut 

saudara apa bukti bahwa terdakwa menistakan agama, ini kata-kata bapak-bapak, ibu-

ibu jangan sampai tidak memilih saya karena dibohongi dengan menggunakan surat Al 

Maidah ...., kata dibohongi merupakan penistaan. 

Atas fakta berbahasa yang terjadi di atas pengguna bahasa Indonesia, lebih-lebih 

tenaga pendidik bahasa dan sastra, diharapkan berupaya untuk berfikir secara kritis, 

kreatif, jernih, bersih, jelas, lugas, dan tegas. Memahami pesan lisan, tulisan, dan 

perbuatan yang diekspresikan oleh seseorang perlu dikaji dan dimengerti secara detail 

dan mendalam, jangan hanya sebatas lisan. Ringkasnya, setinggi apapun pendidikannya 

dan seberapa banyaknya pengalaman, tidak penting dan tidak perlu diri ini merasa bisa, 

tetapi bisa merasa.... budaya perilaku ini dinilai mampu menangkal dan menjauhkan 

budaya perilaku yang diri ini merasa serba super dan lebih dari itu. Jika pikiran telah 

dihinggapi budaya perilaku ini, tidak menutup kemungkinan akan membuka peluang 

untuk berbahasa kepada mitra berbahasa semena-mena. Karena, apa? Pikiran dan 

bahasa terkait erat dan saling mempengaruhi bentuk dan isi bahasa yang dilisankan, 

dituliskan, dan diperbuat. 
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Penggunaan Bahasa Indonesia Baku  

Menyimak isi paparan terdahulu bahwa “Apakah istilah bahasa yang baik dan 

benar memang sudah dipahami maksudnya?” “Ataukah ada bahasa yang baik dan ada 

bahasa yang benar?” “Ataukah bahasa yang baik adalah bahasa yang benar?” 

Pertanyaan ini mengindikasikan kaidah penggunaan bahasa Indonesia baku bermasalah. 

Karena, dipertanyakan. Artinya, pernyataan tidak dipertanyakan jika tidak ada masalah, 

tetapi jika ada masalah pasti ditanyakan. Kaidah penggunaan bahasa Indonesia yang 

dibakukan berarti belum mampu mewadahi kemajemukan suku/etnis pengguna bahasa 

Indonesia dengan tepat benar. Sampai saat ini masing-masing suku/etnis pengguna 

bahasa Indonesia berbahasa Indonesia diketahui terpengaruh oleh perbedaan latar 

bahasa daerah yang mereka miliki dari daerah asal dibesarkan, misal yang dari Papua 

berbahasa Indonesia versi Papua, demikian dengan yang lainnya seperti Jawa, Madura, 

Bali, Batak, dan Jakarta. Mereka ini kenyataannya berbahasa Indonesia belum mampu 

mencapai standard berbahasa yang dibakukan menurut konteks dan kaidah bahasa yang 

diundang-undangkan nomor 24 tahun 2009.  

Bahasa dalam pemakaiannya memiliki standard baku dinilai penting. Letak 

pentingnya dipertimbangkan dari dasar sejarah. Sejarah mencatat bahwa bahasa 

Indonesia ini ada, karena untuk mencapai Indonesia merdeka. Indonesia lama tidak 

segera merdeka, kendalanya tidak mempunyai satu bahasa, tetapi memiliki banyak 

bahasa yang berbeda-beda. Dalam upaya menyatukan perbedaan suku/etnis yang 

memiliki latar belakang bahasa daerah yang berbeda-beda, ditetapkanlah bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan, yang kini menjadi bahasa nasional. Aturan 

pemakai dan pemakaian sesungguhnya sudah ada, tetapi aturan yang ada ini dinilai 

belum mencerminkan dan membumikan rasa kenasionalan bangsa Indonesia. Pada 

bagian terdahulu sudah dikemukakan bahwa penggunaan bahasa Indonesia dewasa ini 

diketahui difungsikan untuk komunikasi yang terpuji mulia, tetapi difungsikan untuk 

menistakan, membohongi, menyinggung perasaan, menyakiti, mempolitasasi, tebar 

pesona, mengadu domba, mengekspresikan kemarahan, dan menutup-nutupi tindak 

kejahatan.  

Dikemukakan informasi pada alamat web https://id-id.facebook.com/notes/1001-

kisah-teladan-ambil-hikmahnya/jujur-keselarasan-antara-ucapan-dan-

perbuatan/10150229521295337/ diaksess Sabtu, 28 Januari 2017, Allah berfirman 

dalam QS. As-Saff : 

….. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan?..... 

….. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 

tidak kamu kerjakan….. 

Dua ayat di atas menerangkan tentang ketidaksenangan Allah terhadap orang 

yang berkata tentang sesuatu kebaikan, tetapi tidak mengerjakannya. Pada Ayat 2 

diawali dengan menyebut orang–orang yang beriman, panggilan yang mengandung 

penghormatan yang tinggi. Tetapi, Allah mengiringinya dengan pertanyaan yang 

https://id-id.facebook.com/notes/1001-kisah-teladan-ambil-hikmahnya/jujur-keselarasan-antara-ucapan-dan-perbuatan/10150229521295337/
https://id-id.facebook.com/notes/1001-kisah-teladan-ambil-hikmahnya/jujur-keselarasan-antara-ucapan-dan-perbuatan/10150229521295337/
https://id-id.facebook.com/notes/1001-kisah-teladan-ambil-hikmahnya/jujur-keselarasan-antara-ucapan-dan-perbuatan/10150229521295337/
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mengandung keheranan dan keingkaran. Kamu mengaku orang beriman dan Tuhanpun 

telah memanggil kamu dengan panggilan yang penuh dengan penghormatan itu. Tetapi, 

kamu ternyata mengatakan apa yang tidak pernah dikerjakan. Patutkah sikap itu timbul 

dari orang yang telah mengatakan beriman kepada Allah?  

Menyikapi pernyataan “berkata tentang sesuatu kebaikan, tetapi tidak 

mengerjakannya” setelah dikaji atas dasar berfikir secara kritis, kreatif, bersih, dan 

jernih, dengan sikap tegas pernyataan ini bermaksud antara kata dan perbuatan yang 

dilakukan harus sesuai kenyataan. Tetapi, jika antara kata dan perbuatan yang dilakukan 

tidak sesuai kenyataan, dapat dipastikan terjadi penyimpangan, entah kekerasan fisik 

atau kekerasan simbolis, hal ini sangat bergantung besar-kecilnya permasalahan. Jika 

pembaca yang budiman rela mencoba, cobalah pada diri sendiri dahulu, jangan 

diujicobakan kepada mitra yang kita sayangi atau kita cintai.  Uraian ini dapat menjadi 

rujukan yang dapat dipedomani untuk menyempurnakan kaidah baku yang beku bagi 

penggunaan/pemakaian bahasa Indonesia baku yang baik dan benar. Jadi, penggunaan 

bahasa Indonesia baku yang baik dan benar pengertiannya adalah berbahasa yang 

mengekspresikan kata dan perbuatan yang dilakukan sesuai kenyataan. Pengertian ini 

tidak melibatkan perbedaan karakteristik pengguna/pemakai bahasa siapa, dari mana, 

budayanya apa, dan suku/etnis apa, tetapi berposisi netral.                

 

Dasar Hukum Penggunaan Bahasa Indonesia    

Pengukuhan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan secara resmi telah 

diproklamasikan dalam Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Kemudian secara resmi 

ditetapkan sebagai bahasa nasional ditulis dalam UUD’45 Bab XV pasal 36, lebih 

khusus aturan pemakai dan pemakaianya ditulis dalam UU No 24 Tahun 2009. Tetapi, 

sayang tidak semua pengguna bahasa Indonesia membacanya. Tetapi, hal ini tidak 

dapat digunakan untuk indikasi bahwa penyimpangan berbahasa Indonesia yang selama 

ini terjadi bukan disebabkan oleh membaca atau tidak membaca tentang undang-undang 

tersebut. Penyimpangan  berbahasa Indonesia yang selama ini terjadi cederung 

dipengaruhi oleh nilai rasa ‘rasa’. Kehendak rasa yang berupaya ingin bersikap dan 

berperilaku terpuji ataukah tercela. Oleh karena ini muncul ekspresi kata-kata seperti 

yang kini banyak dilisankan, ditulis, dan ditampilkan pengguna bahasa Indonesia 

melalui media cetak dan elektronik yang dinilai etika ‘kesantunan’.  

Undang-undang apapun yang diproduk oleh manusia baik dan sempurna seperti 

apapun, kenyataannya diketahui ada cacatnya. Meskipun Indonesia bukan negara Islam, 

tidak ada salahnya mengutip ayat-ayat suci ‘yang cocok kebutuhan’ dijadikan pedoman 

untuk menata kelaziman penggunaan bahasa yang baik dan benar. Mengapakah begitu? 

Karena, perintah yang asal sumbernya dari Dhat Yang Serba Maha nilai 

kebermaknaannya sangat tinggi dan tidak seorangpun berani mengubahnya. Jika ada 

yang berani melanggar isi perintah sudah jelas tempatnya. Bandingkan dengan putusan 

pelanggaran perbuatan/tindakan yang ditetapkan di pengadilan, banyak upaya tipu daya 

atau rekayasa yang dinilai tercela. Letak tercelanya perilaku salah dibenarkan, 
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sedangkan perilaku benar disalahkan. Inilah  kelaziman budaya perilaku yang berlaku 

di wilayah tersebut.         

  

Pelanggaran Penggunaan Bahasa Indonesia  

Bagaimanakah kejelasan sanksi hukum bagi penggunaan bahasa Indonesia yang 

melakukan penyimpangan (baca: pelanggaran)? Ada seorang pengamat yang tidak 

disebut profesinya mengemukakan meskipun ada undang-undang yang memberikan 

sanksi jika terjadi pelanggaran yang berhubungan dengan  UU Nomor 24 Tahun 2009 

Pasal 37, pelaksanaan di lapangan masih sangat lemah. Karena, pihak berwenang 

kurang tegas dan pada kasus-kasus tertentu, tidak ada denda atau sanksi jika terjadi 

pelanggaran. Misalnya pada produk elektronik resmi yang tidak mencantumkan 

keterangan dalam bahasa Indonesia. Karena, hingga tulisan ini dibuat, penulis belum 

menemukan sanksi untuk pelanggaran tersebut 

(http://www.syamsularies.com/2012/06/penggunaan-bahasa-indonesia-dalam.html. 

diakses Jum’at 10-02-2017). Ada pertanyaan, seiring diterbitkannya Peraturan 

Pemerintah sehubungan UU 24/2009, “Apakah dapat dalam perjanjian, para pihak 

sepakat hanya untuk menggunakan bahasa Indonesia dan untuk itu para pihak sepakat 

mengenyampingkan Pasal 31 UU 24/2009? Hal ini perlu kita pertanyakan, mengingat 

sering kali dalam suatu perjanjian para pihak mengenyampingkan suatu ketentuan 

hukum (contoh: mengenyampingkan ketentuan dalam Pasal 1266 KUHPerdata)”. 

(http://chedemitry.blogspot.co.id/2013/03/kewajiban-penggunaan-bahasa-

indonesia.html. diakses Jum’at 10-02-2017).  

Cukup banyak penanya yang mempersoalkan pelanggaran yang perlu diberikan 

bagi pengguna bahasa Indonesia yang melanggar UU No 24 Tahun 2009. Tetapi, semua 

jawaban tidak/belum memberikan keterangan yang jelas dan tegas. Ketidakjelasan 

aturan sanksi hukum penggunaan bahasa yang hingga saat ini belum ditetapkan tegas, 

menjadikan pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan di masyarakat semena-mena. 

Kenyataan banyak penyalahtafsiran maksud makna pernyataan dalam suatu tulisan, 

lisan, dan perbuatan menimbulkan kericuan yang sulit dilacak ujung pangkalnya. 

Mengapa demikian? Karena, belum ada kejelasan sanksi hukum yang pasti mengatur 

tentang pelanggaran pemakaian bahasa yang tidak baik dan tidak benar. 

Diakui menyusun peraturan yang diundang-undangkan tidak mudah. Karena, 

perkembangan kasus dari waktu ke waktu berubah dan beraneka wujudnya. Terkait 

situasi dan kondisi ini menjadi tugas berat bagi penegak kebenaran. Karena, pekerjaan 

ini akan membuat payah dan menjenuhkan. Sebatas sebagai beban dan kewajiban, 

dinilai tidak layak keluhan ini dirasakan, sebab dari awal sudah ada niat mencebur 

dalam dunia ini. Sesungguhnya para pihak yang mengharap terjun dalam dunia penegak 

keadilan banyak, tetapi sayang pekerjaan ini sering disalahgunakan. Cukup banyak 

kasus yang menerpa pada diri pemangku jabatan ini, namun tidak relevan ditulis untuk 

konsumsi seminar, yang penting disumbangkan pada kesempatan ini adalah memetakan 

secara global rambu-rambu rinci sanksi pelanggar pengguna bahasa yang tidak taat 

http://chedemitry.blogspot.co.id/2013/03/kewajiban-penggunaan-bahasa-indonesia.html.%20diakses%20Jum'at%2010-02-2017
http://chedemitry.blogspot.co.id/2013/03/kewajiban-penggunaan-bahasa-indonesia.html.%20diakses%20Jum'at%2010-02-2017
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norma. Bagaimanakah sanksi pelanggar yang menggunakan bahasa menyakitkan pihak 

lain seperti berikut ini. 

No Jenis 

Pelanggaran 

Kriteria Hukuman/Thn Indikator 

Pelanggaran 

Keterangan 

A B C 

1 Sangat berat      

2 Berat       

3 Ringan       

 

Misal jenis pelanggaran diketahui sangat berat, kriteria hukuman masuk kelas A, 

lama hukuman 10 tahun, indikator pelanggaran yang dilakukan adalah 

mengekspresikan perilaku berbahasa yang memiliki maksud makna ‘modus/sikap’ 

memfitnah, menyakiti, membuat kekerasan fisik yang menimbulkan banyak korban 

nyawa kepada pihak lain, dan seterusnya. Gagasan ini bukanlah satu-satunya temuan 

berfikir yang pasti benar. Tetapi, perlu dikaji ulang dengan berbagai kalangan terkait. 

Karena, gagasan ini validitasnya dinilai kurang/belum memadai untuk dimanfaatkan 

sebagai rujukan yang dapat dipedomani secara standard baku.   

 

SIMPULAN  

Dasar hukum penggunaan Bahasa Indonesia, UU No 24 Tahun 2009, meskipun 

sudah ditetapkan sebagai standard aturan baku penggunaan Bahasa Indonesia, budaya 

perilaku berbahasa Indonesia masa kini diketahui penggunanya banyak melakukan 

pelanggaran. Faktanya, dilihat dari sisi fungsi penggunaannya, Bahasa Indonesia 

difungsikan tidak layak pada tempatnya, seperti untuk membohongi, memfitnah, 

mencemarkan, menodai, mempolitasi, menistakan, membodohi, dan menyakiti. 

Tindakan atau perbuatan ini menjadi indikasi cermin budaya perilaku pengguna bahasa 

masa kini dikatakan sebagai pembohong, pemfitnah, pencemar ‘jati diri’, penoda 

‘mitra’, pemolitisasi ‘kebijakan’, penista,  pembodoh, dan pengrusak.        

Dalam upaya membina, mengembangkan, dan menjaga penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, disarankan setiap pengguna bahasa, tanpa kecuali, harus 

mengingat, menyadari, dan memperhatikan betul kata dan perbuatan yang dilakukan 

harus sesuai benar dengan kenyataan.  

 

DAFTAR RUJUKAN 

http://www.kompasiana.com/rumahshine/mengenal-perilaku-self-injury-melukai-diri-

sendiri_5510b990813311aa39bc6b9f, diakses minggu 12-02-2017. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyakiti_diri_sendiri, diakses minggu 12-02-

2017. 
 

http://chedemitry.blogspot.co.id/2013/03/kewajiban-penggunaan-bahasa-

indonesia.html. diakses Jum’at 10-02-2017.  

http://www.kompasiana.com/rumahshine/mengenal-perilaku-self-injury-melukai-diri-sendiri_5510b990813311aa39bc6b9f
http://www.kompasiana.com/rumahshine/mengenal-perilaku-self-injury-melukai-diri-sendiri_5510b990813311aa39bc6b9f
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyakiti_diri_sendiri
http://chedemitry.blogspot.co.id/2013/03/kewajiban-penggunaan-bahasa-indonesia.html.%20diakses%20Jum'at%2010-02-2017
http://chedemitry.blogspot.co.id/2013/03/kewajiban-penggunaan-bahasa-indonesia.html.%20diakses%20Jum'at%2010-02-2017
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http://www.syamsularies.com/2012/06/penggunaan-bahasa-indonesia-dalam.html. 

diakses Jum’at 10-02-2017. 

 

https://id-id.facebook.com/notes/1001-kisah-teladan-ambil-hikmahnya/jujur-
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